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Abstrak 

Latar Belakang: Trauma lahir berupa robekan perineum pada proses persalinan pervaginam 

memerlukan perawatan dan pemulihan jaringan yang optimal. Faktor asupan nutrisi serta 

perilaku pantang makan pada ibu nifas sering kali memengaruhi durasi regenerasi jaringan 

luka. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

pemenuhan nutrisi dan kebiasaan pantang makan dengan kecepatan proses penyembuhan 

luka perineum pada ibu nifas di wilayah kerja puskesmas. Metode: Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif observasional analitik menggunakan desain cross-sectional. Populasi 

penelitian mencakup seluruh ibu nifas yang mengalami luka perineum derajat II. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 36 

responden yang memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

kuesioner kebiasaan nutrisi dan lembar observasi Redness, Edema, Ecchymosis, Discharge, 

Approximation (REEDA) untuk menilai kondisi luka. Analisis data dilakukan secara 

bivariat memanfaatkan uji statistik Chi-Square dengan tingkat signifikansi alpha = 0,05. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas yang mengonsumsi gizi 

seimbang tanpa pembatasan makanan mengalami penyembuhan luka perineum kategori 

cepat (< 7 hari). Analisis uji Chi-Square menghasilkan nilai p = 0,007 (p < 0,05$, yang 

mengindikasikan adanya hubungan signifikan secara statistik antara pola asupan nutrisi ibu 

dengan durasi penyembuhan luka perineum. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang 

bermakna antara pemenuhan nutrisi ibu nifas dan percepatan pemulihan luka perineum. 

Tenaga kesehatan, khususnya bidan, diharapkan meningkatkan edukasi serta konseling gizi 

guna mengeliminasi mitos pantang makan pada masa puerperium. 
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